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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek dan Ruang lingkup Penelitian

Penelitian ini meneliti pengaruh negara asal teapa#dleputusan
pembelian kosmetik lokal dengan persepsi kualitabagai variabel
intervening Subyek dari penelitian ini adalah mahasiswi Ursitas
Negeri Jakarta yang menggunakan produk kosmetikal.lokokasi
penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Negelakarta,

Rawamangun.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah menggunakan pendekiaaisal dan
deskriptif. Menurut Sekaran (2006:165) kausal adasiudi dimana
peneliti ingin menemukan penyebab dari satu ataib lmasalah. Mungkin
menarik untuk mengetahui bahwa terkadang diperlukpaya untuk
menentukan sebab-akibat melalui jenis analisisr&sienal atau regresi
tertentu. Sedangkan deskriptif adalah berfungsulumhendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteétalui,data sampel
atau populasi adanya, tanpa melakukan analisisraanbuat kesimpulan
yang berlaku umum, Sugiono (2006:21). Dari desiripi juga akan
mendapatkan bagaimana deskripsi dari variabel gm#gn yaitu citra

negara asal dan persepsi kualitas, dan variabeindep. Metode yang
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digunakan untuk penelitian ini adalah metode surviEinurut Malholtra

(2004:151) metode survei yaitu struktur kuesioramgydiberikan kepada

sampel dari suatu populasi dan dirancang untuk apatlan informasi

yang spesifik dari responden.

3.3  Operasionalisasi Variabel Penelitian

Tabel 3.1

Tabel Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Citra negara asal

persepsi keseluruhan dari sebuah produk yang dibentuk konsumen ugdtek teetentu.
(Han dalam Shueh-chin, 2012:1).

No Dimensi Indikator Kuesioner
| Evaluasi Perasaan dan pandangan Indonesia adalah negara berkembang yang
afektif terhadap negara asal kreatif dan inovatif dalam berproduksi.
2 Evaluasi Kepercayaan konsum Indonesia yang kaya akan alam, dan men
kognitif terhadap produk negara asahmuan-ramuan kecantikan tradisionatamp
membuat kosmetik yang berkualitas baik
3 Image Kopetensi yang dimiliki Indonesia memiliki kompetensi dalam
"made in" negara asal memproduksi produk kosmetik
4 [Evaluasi Tingkat kemajuan teknolc Indonesia memiliki teknologi yang m:
individual yang dimiliki negara asal untuk menunjang dalam pembuatan produk
kosmetik

Variabel

Persepsi kualitas

Persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas/keunggukan psaduk atau jasa layang
berkenaan dengan maksud yang diharapkan (Susanto, 2004: 129)

AN

No Dimensi

Indikator

Kuesioner

| Performance| Kinerja produk Kosmetik lokal cocok pada warna sayia
Kosmetik lokal mudah digunakannya
Kometik lokal nyaman digunakan

2 Reliability | Keamanan prodt Kosmetik lokal aman digunar

3 Features

Variasi produk

Kosmetik lokal memiliki variasi yang banyak
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au

Kosmetik lokal memiliki komposisi tambahi
Komposisi tambahan extrak extrak alam seperti buah atau sayur
4 | Conformanc | Kesesuaian deng Kosmeik lokal sudah memenuhi kebutuh
keinginan dan kebutuhan | dan sesuai dengan keinginan saya
konsumen
5 Durability Ketahanan prodt Ketika dipakai losmetik lokal memiliki
ketahanan yang cukup lama
Ketahanan penyimpanan | Kosmetik lokal memiliki ketahan yang lama
dalam penyimpanan/ tidak cepat bulukan, b
dan berair
6 | Serviceability| Kemudahan mendapatkarkosmetik lokal bisa saya dapatkan dimana
produk saja.
7 Aesthetic Kemasan yang menarik Saat ini kosmetik kkahh memiliki
kemasan yang sangat menarik
8 | Fitand finish| Manfaat yang terasa Saya merasakan atanfang terasa dar
kosmetik lokal
Saya dapat menggunakan kosmetik lokal b
berpergian sehari-hari maupun ke pesta/a
formal.
Variabel

Keputusan Pembelian

Tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli diknasamen benar-benar membeli.
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu gaaigadangsung terlibat
dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkaer gKatimstrong.

20012: 176)
No Dimensi Indikator Kuesioner
| Pngenalan | Stimulus internal Saya ingin tampil cantik dan menarik
Masalah
Stimulus external Iklim yang extrim membuat saya ingin
memberikan perlindungan pada kulit saya
2 Pencarian | Melalui media Informasi tentang kosmetik-kosmetik lokal
Informasi iklan/informasi sangat mudah di dapatkan dari media
masa/intemet.
Berdasarkan
pengalaman orang Sebelum saya membeli saya banyak bertar
lain tentang produk-produk merek lokal kepada
teman, rekan atau keluarga.
3 Evaluasi Membandingkan Kualitas kosmetik lokal memiliki kualita;
Alternatif beberapa produk yang baik
Membandingkan
harga Harga kosmetik lokal memiliki harga yang
terjangkau

aik

ya

I*A

cara
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4 Keputusa Ketepatan keputus Membeli kosmetik lokal adalah pilihan ya
Membeli tepat
Keyakinan pembelian
Saya tetap membeli kosmetik lokal walaugun
banyak
teman yang menyarankan membeli produk
merek luar.
5 Perilakt Kepuasan setel: Saya tidak menyesal membeli kosmetik Ic
Sesudah | mengkonsumsi Saya merasa puas dengan kosmetik lokal
Pembelian
Rekomendasi Saya akan menyarankan kepada teman unfuk
membeli kosmetik lokal.
3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakariatddata primer
dan data sekunder. Data primer merupakan datadidagat dari sumber
pertama, baik dari individu atau perseorangan $elpasil dari pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Sgklan data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih ladan disajikan baik
oleh pihak pengumpul data primer atau pihak laisatmya dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram, Husein Umar (29 Sedangkan
data primer diperoleh peneliti melalui survei demgmenyebarkan
kuesioner terstruktur. Kuesioner merupakan suatogy@pulan data
dengan menyebarkan pernyataan dan melakukan waksanoatuk
mendapatkan respon langsung dari responden. Pemgukyang
digunakan untuk mengukur tanggapan responden adalahgan
menggunakan skala likert. Skala likert adalah ska#agukuran pada
kuesioner dengan 5 kategori respon dari sangat sdfuju sampai sangat

setuju, yang nantinya digunakan responden untukyatakan tingkat
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kesetujuan atau ketidaksetujuan dari serangkaiamyg@an yang
diberikan peneliti terkait dengan objek penelitidialhotra 2004:258).
Skala likert yang digunakan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Ragu-ragu (RG)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

3.5. Teknik Penentuan Populasi dan Sample
3.5.1 Populasi dan sample
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristileeu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarkesimpulannya
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah daktkaistik yang dimiliki
oleh populasi, Sugiyono (2008:90-91). Populasi matenelitian ini adalah
pengguna kosmetik lokal.
Roscoe dalam Sugiono (2008:129) memberikan saram-dantang
ukuran sample untuk penelitian seperti berikut ini:
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian antaraCgD
2. Bila sample dibagi dengan kategori (missalnya:-Raaita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggotapshtiap katagori

minimal 30.
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3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengaltivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumaladgota sample
minimal 10 kali dari jumlah variable yang diteliti.

4. Untuk penelitian eksperimen sederhana, yang meradgumkelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah arsgsample
masing-masing antara 10-20.

Dengan asumsi bahwa dalam penelitian ini jumlahufas) tidak
diketahui atau tidak terbatas. Teknik pengambikamel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Purposive SamgpliPurposive
Sampling digunakan dalam situasi dimana seorang rakhggunakan
penilaiannya dalam memilih responden dengan tujieairentu di dalam
benaknya. Sampel yang ditentukan berdasarkan iritertentu. Sample
yang akan digunakan oleh peneliti adalah 100 ordunglah tersebut dalam

batas 30 s.d. 500 dan melebihi syarat minimal lijwalah variabel.

Metode Analisis

3.6.1 Uji Instrumen

3.6.1.1 Uji validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ulapatimengukur
sesuai dengan apa yang diukur. Hubungan antara paagukuran dengan
suatu kriteria biasanya digambarkan dengan nilaglkei, yaitu koefisien
validitas. Suatu alat ukur dapat dikatakan berhas#hjalankan fungsi

ukurnya apabila menjalankan basil ukurnya dengamaedan akurat.



45

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, Amnk{@002:144). Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukar yang diinginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang tdiselcara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejaumamdata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentandiditas yang
dimaksud.

Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitatalah dengan
variabel internal, yaitu menguji apakah terdapatekeaian antara bagian
instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukurnyagguerakan analisis
butir. Pengukuran pada analisis butir yaitu dengana skor-skor yang ada
kemudian dikorelasikan dengan menggunakan rumugldsr product
moment dari pearson.

Kesesuaian harggyrdiperoleh dari perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas dikonsultasikan dengan tabel hargeesegnoment dengan
korelasi harga r besar atau sama dengan regre$j tabka butir instrumen
tersebut valid dan jika, < dari regresi tabel maka butir instrumen tersebut
tidak valid

Untuk uji validitas dilakukan kepada 30 sampel dpith dahulu.
Dengan signifikansi 0.05 (N=30, a = 5%) maka r taualah 0,361. Jika r

hitung lebih besar dari 0,361 maka butir instruntergebut valid.
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3.6.1.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil agengukuran.
Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi, artinypgngukuran yang
mampu memberikan hasil ukur yang konsistetigble), dapat memberikan
hasil yang relatif sama jika dilakukan pengukurang berbeda waktunya.
Reliabilitas merupakan salah satu ciri karakter mata instrument
pengukuran baik. Reabilitas memberikan gambaraaukemana suatu
pengukuran dapat dipercaya, artinya sejauh mang tsksil pengukuran
terbebas dari kesalahan pengukuran. Reliabilitagusinstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgiumiata karena
instrumen tersebut sudah baik, Arikunto (2002:154).

Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas rasten menggunakan
rumus alpha, karena instrumen dalam penelitiaténbentuk angket yang
skornya merupakan rentangan antara 1-5 dad ujditadi menggunakan
item total, dimana untuk mencari reliabilitas instien yang skornya bukan
1 dan 0. Untuk memperoleh jumlah varians butir widalu varian setiap
butir, kemudian dijumlahkan. Sedangkan untuk menearian tiap butir

digunakan rumus:

, (20?2
StzZZXt n

n
Keterangan:
V = varian tiap butir

X = jumlah skor tiap butir



47

N = jumlah responden

Keterangan:

Fii : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan
2.0 :jumlah varians butir

o : varians total.

3.6.2 Uji Asumsi Dasar
3.6.2.1 Uji Normalitas
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah kntmengetahui
apakah suatu variabel normal atau tidak, normalinidislalam arti
mempunyai distribusi data yang normal. Data yangnilia distribusi
normal merupakan salah satu syarat dilakukannyanpetric-test. Untuk
data yang tidak memiliki distribusi normal tentujasanalisisnya harus
menggunakan non parametric test. Uji normalitas gganakan uiji
Kolmogorov-Smirnov, dengan uji ini dapat diketaldaita yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Apabila Sign tuhg > 0.05, maka data
tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya.
3.6.2.2 Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaha deariabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secayaifigan, Priyatno
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(2009:36). Uji ini biasanya digunakan sebagai pesly dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Pengujian spss demgamggunakan test for
linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua vhghdikatakan mempunyai

hubungan yang linear bila signifikanBngarity) kurang dari 0,05.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuialkgh ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitnodel, yaitu adanya
hubungan linear antara variabel independen dalarel megresi, Dwi
Priyatno (2009:39). Pada penelitian ini, untuk ntendari asumsi klasik
multikolinearitas akan melihat nilai variable irfan factor (VIF) pada
moel regresi. Menurut Santoso dalam Priyatno (Z¥)8:pada umunya
jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersetmgmpunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peraigan asumsi
klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksanvarian dari residual
untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarsy hares
terpenuhi  dalam model regresi adalah tidak adanyajalay
heteroskedastisitas, Priyatno (2008:42).
Untuk menguji heterokedastisitas dapat digunakéakwakan dengan

melihat pola titik-titik pada scatterplots regreddasar pengambilan
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keputusan vyaitu jika ada pola tertentu, seperik-titk yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bengedmg, melebar,
menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.
Analisa Regresi Linear Sederhana

Metode analisis data adalah suatu metode yang akgun untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suaturumen dan
kesimpulan. Analisis regresi merupakan tehnik stiitiyang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel independarvdriabel dependen,
dan mengkobinasikan hubungan tersebut dengan faratall fungsi linier
yang digunakan untuk melakukan prediksi terhadageaii@rsebut. Adapun
metode analisis data yang digunakan dalam pemelitieadalah analisis
regresi linier sederhana dan ananisis linier betgaAnalisis regresi linear
sederhana dipergunakan untuk mengetahui pengantidiraa satu buah
variabel bebas terhadap satu buah variabel tefl@samaan regresi linier
dari Y terhadap X dirumuskan sebagai berikut adalah
Y=a+bX
Keterangan:
Y= variabel terikat
X= variabel bebas
a = intersep

b= koefisien regresi/slop
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Pada persamaan tersebut di atas, nilai a dan b digpatukan dengan cara

sebagai berikut:

L EVEX)-EX)(ExXY)
(MAZx*)- (XY

(N (ExY)-(ZX)(EY)
()z x?)-(=x)?

b=

3.6.6 Uji Hipotesis
3.6.6.1Ujit
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam ehaggresi
variabel independen berpengaruh signifikan terhadmpabel dependen,
Priyatno (2009:83).

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:

t hitung = bi
Shi
Keterangan:

bi = Koefisien regresi variabel
Sbi = Standar error variabel

Atau dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebeauglaut:

t hitung :% n—k2—1
1-r

Keterangan:

r = Koefisien korelasi parsial

k = Jumlah variabel independen
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n = Jumlah data atau kasus

Dalam penelitian tingkat signifikansi yang digunakaleh peneliti
adalah a = 5% (ukuran standar yang sering digunakan dalanelp@n
menurut Priyatno (2009:71)). Kriteria pengujian:
a. Ho diterima jika tor /2 <_ t hitung < tr /2 atau nilai signifikan > 0.05.
b. Ho ditolak jika t hitung >dr /2 atau t hitung < -tr /2 atau nilai signifikan
< 0.05.

3.6.6.2Uji F

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabelependen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifdéchadap variabel
dependen, Dwi Priyatno (2009:81). F hitung dapatudidengan rumus

sebagai berikut:

, R? [k
Fh =
itung CR)n-k-1)

Keterangan:

R?= Koefisien determinasi

n = Jumlah data atau kasus

k= Jumlah variabel independen Kriteria pengujian

a. Ho ditolak jika F hitung > F tabel atau nilagrsifikan lebih kecil dari
0,05

0,05.
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3.6.7 Uji Determinasi (R)

Merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian attap&tan
hubungan antara variabel independen dengan varidéyeénden dalam
suatu persamaan regresi Koefisien ini menunjukkabempa besar
persentase variasi variabel independen yang digimadalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen, Diyaio (2009:79).

Dari hasil analisis regresi akan mendapatkan niaiefisien
determinasi. Koefisien determinasi ini mencerminkaeberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan vararebel terikatnya.
Mempunyai nilai antara 0 - 1 di mana nilai yang dekati | berarti
semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam raskgn varians
variabel terikatnya. Jika nilai t hitung > t tall®drarti ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variddkat, dengan tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Determidapat dihitung dari:

Ny XY-Y XYY )2

R2:( 2 2
Jiny X2 -E x Py v - YN

Ukuran hubungan linier peubah X dan Y Nilai R bsakiantara (-1)
sampai (+1) . Nilai r yang (+) ditandai oleh nitayang (+) dan nilai r yang
(-) ditandai oleh nilai b yang (-). Jika nilai r maekati +1 atau r mendekati -
1 maka X dan Y memiliki korelasi Tinier yang tingdika nilai r = +1 atau r
= -l maka X dan Y memiliki korelasi linier sempumikka nilai r = 0 maka
X dan Y tidak memiliki relasi (hubungan) linier (een kasus r mendekati O,

anda dapat melanjutkan analisis ke regresi ekspaien
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3.6.8 Uji Efek Mediasi

Mediasi atauinterveningmerupakan variabel antara yang berfungsi
memediasi hubungan antara variabel independen desgebel dependen.
Untuk menguji pengaruh variabel mediasi digunakastoaie analisis jalur
(path analysiyz Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukarbimgan
sebab akibat dan tidak dapat digunakan sebagaiusilitagi peneliti untuk
melihat hubungan kausalitas antar hubungan. Yampgtddilakukan oleh
analisis jalur adalah menentukan pola hubunganrariga atau lebih
variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkor#fgi atau menolak
hipotesis kasualitas imajiner. Diagram jalur mernikaar secara eksplisit
hubungan kausalitas antar variabel berdasarkan pemta Anak panah
menunjukkan hubungan antar variabel. Di dalam mamdggrkan diagram
jalur yang perlu diperhatikan adalah anak panakdpaia satu merupakan
hubungan regresi. Hubungan langsung terjadi jikau s&ariabel
mempengaruhi variabel lain tanpa ada variabel &etigng memediasi
(intervening hubungan kedua variabel tadi. Pada setiap variatdependen
akan ada anak panah yang menuju ke variabel indiGsg dan ini
berfungsi untuk menjelaskan jumlah varian yangdagat dijelaskan oleh
variabel lain.
Kriteria pengujian mediasi:
1. Variabel M dinyatakan sebagai variabel mediasi semgp(perfect

mediation)jika, setelah memasukan variabel M pengaruh batix

terhadap Y menurun menjadi nol (c'=0) atau pengarahabel X
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terhadap Y yang tadinya signifikan (sebelum memasuwariabel M)
menjadi tidak signifikan setelah memasukan varidideke dalam
model persamaan regresi.

Variabel M dinyatakan sebagai variabel mediasi ipker§partial
mediation)jika, setelah memasukan variabel M pengaruh varixb
terhadap Y menurun tetapi tidak menjadi nok(6) atau pengaruh
variabel X terhadap Y yang tadinya signifikan (debememasukan
variabel M) menjadi tetap signifikan setelah merkasuvariabel M
ke dalam model persamaan regersi tetapi mengalanurpnan
koefesien regresi, Suliyanto (2009:11).

Analisis Regresi Variabel Mediasi dapat diuji demgaara Metode

Product of Coefficient:

1.

Uji variabel mediasi dengan metode ini dilakukanngin cara
menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabebab (X)
terhadap variabel terhantung (Y) melalui variabetirasi (M).

Menguji signifikansi pengaruh tak langsung (pewkalipengaruh
langsung variabel bebas terhadap variabel medfajodan pengaruh
langsung variabel mediator terhadap variabel deger(d) menjadi
(ab).

ab

Zvalue: Vb8aZ + asb? + Sa’Sh?




55

Keterangan:

a: Koefisien regresi negara asal terhadap kualitas.

b: Koefisien regresi kualitas terhadap keputusankatian.
Sa: Standar erorr regresi citra negara asal tephadalitas.

Sb: Standar erorr regresi kualitas.terhadap kepotpembelian

Berdasarkan hasil perhitungan nilai z hitung dagh@geroleh nilai
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel bebdsi Mang di peroleh
nilai memiliki syarat lebih besar dari z hitungilelbesar dari 1.96 atau nilai
p-value dengan tingkat signifikansi lebih kecil id&r05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut memediasi batialependen dan
independen.

Hubungan variabel citra Negara asal dan keputusambelian
dimediasi persepsi kualitas produk digambarkan rdafzath analysis

sebagai berikut:

H1 bl
Citra - Persepsi
NegaraAsal |- — — — — — — — — Kualitas
H4 |
b3 b4 |
I H2
H3
¢ b2
Keputusan
Pembelian
GAMBAR 3.1

Path Analysis Variabel Citra Negara Asal dan Keputsan
Pembelian dimediasi Kualitas Produk

Sumber: data diolah peneliti



